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2.1 Pembelajaran

Pembelajaran merupakan bagian dari salah satu proses yang penting dalam
pendidikan. Pembelajaran diartikan sebagai proses penciptaan lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses belajar. Jadi dalam pembelajaran yang utama
adalah bagaimana siswa belajar. Belajar dalam pengertian aktifitas mental siswa
dalam berinteraksi dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan perilaku

yang bersifat relatif konstan.

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan diri
seseorang, yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan,
pemahaman, dan sikap serta tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan,
serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar

(Sudjana,1995: 5).

Menurut Surya (2007: 7), “Pembelajaran adalah suatu proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya”.

Kemudian dalam kurikulum dan pembelajaran, pembelajaran merupakan

upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai
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upaya dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan

yang telah direncanakan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 1999: 15), “Pembelajaran
diartikan sebagai suatu proses, perbuatan, cara menjadikan orang atau makhluk
hidup belajar”. Sedangkan menurut Hamalik (1999: 57) mengatakan bahwa
“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun melalui unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada dasarnya
merupakan kegiatan yang diberikan pendidik secara terprogram yang
mengkondisikan dan merangsang siswa agar dapat terjadi proses pemerolehan
ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

2.2 Komponen Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran meliputi berbagai komponen sebagai berikut:

a. Siswa

Merupakan pihak yang diajarkan. Siswa mencari, menerima, dan
menyimpan materi pembelajaran, sehingga tercapai tujuan dari

pembelajaran.

Tuti Alawiyah,2013

PENGGUNAAN MEDIA FOTO UNTUK MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN KOSAKATA MENJADI KALIMAT
BAHASA JEPANG

Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



14

b. Guru

Merupakan pihak yang mengajar atau memberi materi belajar.
Guru juga bertindak sebagai pengelola dan juga peran lain yang membantu

lancarnya pembelajaran dan keefektifan belajar.

Salah satu kegiatan yang harus diketahui dan dipahami oleh
seorang guru atau pengajar adalah pembuatan rancangan program
pembelajaran  atau perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Perencanaan tersebut yang nantinya akan membantu pengajar dalam

proses pelaksanaan pembelajaran.

c. Tujuan

Tujuan pembelajaran secara konkrit dapat diartikan sebagai sasaran
atau target yang harus dicapai dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran
bahasa Jepang yang bisa menjadi sasaran atau targetnya mencakup
keseimbangan dan juga tingkat keterampilan dari pembelajar agar tujuan
keterampilan yang berupa syarat keterampilan berbahasa menyimak,

berbicara, membaca dan menulis bahasa Jepang dapat tercapai.

d. Materi Pelajaran

Tentu dalam pembelajaran harus ada materi pembelajaran materi
pembelajaran atau isi pembelajaran harus sesuai dengan ketentuan yang

berlakau dan juga berisi tentang informasi, fakta dan juga konsep.

Tuti Alawiyah,2013

PENGGUNAAN MEDIA FOTO UNTUK MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN KOSAKATA MENJADI KALIMAT
BAHASA JEPANG

Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



15

e. Metode

Merupakana cara yang teratur untuk memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mendapat informasi yang dibutuhkan mereka untuk

mencapai tujuan.

Setiap metode pembelajaran mencakup bermacam-macam kegiatan
seperti pemilihan bahan pembelajaran, penyusunan bahan pembelajaran,
cara-cara penyajian bahan pembelajaran, pemantapan dan penilaian. Dan
semua kegiatan ini dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang

Ingin dicapai.

f. Media

Pengertian media secara singkat adalah perantara. Bila dikatakan,
media adalah sebagai alat bantu untuk menyampaikan pesan dari sebuah
sumber. Peranan media dalam proses pembelajaran adalah sebagai alat
bantu dalam proses belajar mengajar agar materi yang dianggap sulit dapat

dengan mudah tersampaikan dan dimengerti oleh pembelajar.

g. Evaluasi

Merupakan hasil analisis suatu proses pembelajaran, apakah
berhasil atau tidak, kemudian dijadikan bahan pembanding dab juga acuan
untuk pembelajaran berikutnya. Karenanya evaluasi bukan merupakan

akhir dari pembelajaran tetapi akan terus berlanjut.
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Kegiatan evaluasi diarahkan pada suatu tujuan tertentu yang
bermanfaat bagi perkembangan dan peningkatan program pembelajaran
yang sedang berlangsung dan juga program program pembelajaran yang
akan dilaksanakan. Dalam proses evaluasi diharapkan ada feedback atau

hubungan timbal balik yang akan terjadi.

Sasaran evaluasi pembelajaran adalah :

1. Pengajar

Dengan adanya evaluasi diharapkan bisa menjadi masukan untuk
pengaar agar bisa memperbaiki pengajaran hingga mencapai tujuan

pembelajaran.

2. Pembelajar

Hasil evaluasi diharapkan dapat membantu pebelajar untuk
mengintropeksi diri dan melihat kembali cara belajar yang telah

dilakukan dan juga sebagai salah satu motivasi dalam belajar.

3. Lembaga Pendidikan

Hasil evaluasi akan menjadi catatan tentang kondisi belajar mengajar
dan juga mengetahui hasil kegiatan belajar mengajar. Hasil evaluasi

juga menjadi bahan pertimbangan untuk ke depannya.
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2.3 Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ’perantara’ atau ‘pengantar’. Secara khusus, kata tersebut dapat diartikan
sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk membawa informasi dari satu
sumber kepada penerima. Dikaitkan dengan pembelajaran, media dimaknai
sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk
membawa informasi berupa materi ajar dari pengajar kepada peserta didik
sehingga peserta didik menjadi lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan

pembelajaran.

Dalam kegiatan belajar mengajar, sumber pesan adalah guru dan penerima
pesan adalah murid. Media juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat
dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian,

dan kemauan siswa, sehingga dapat terdorong terlibat dalam proses pembelajaran.

Istilah media mula-mula dikenal dengan alat peraga, kemudian diikenal
dengan istilah audio visual aids (alat bantu pandang/dengar). Selanjutnya disebut
instructional materials (materi pembelajaran), dan kini istilah yang lazim
digunakan dalam dunia pendidikan nasional adalah instructional media (media

pendidikan atau media pembelajaran).

Santoso (dalam Subana, dalam Ribka 2009: 14) mengemukakan dua

pengertian media, yaitu:

1. Secara umum, media adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang

sebagai penyebar ide atau gagasan tersebut sampai kepada penerima.

Tuti Alawiyah,2013

PENGGUNAAN MEDIA FOTO UNTUK MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN KOSAKATA MENJADI KALIMAT
BAHASA JEPANG

Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



18

2. Konsep media pembelajaran mempunyai dua segi yang tak terpisahkan antara
satu dan lainnya, yaitu materi/bahan perangkat lunak (software) dan

perangkat keras (hardware).

Contohnya Transparan (bening) dan OHP (Over Head Projector).

Latuheru (1988: 14), mengatakan bahwa “Media pembelajaran adalah
semua alat bantu, bahan, metode/teknik yang digunakan dalam proses belajar
mengajar, dengan maksud menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari
sumber (guru maupun sumber lain) kepada penerima (anak didik maupun warga
belajar)”. Media sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan kepada penerima pesan, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa, sehingga proses
belajar mengajar berlangsung dengan efektif dan efesien sesuai dengan yang

diharapkan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah bahan, alat, maupun metode/teknik yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi
edukatif antara guru dan anak didik dapat berlangsung secara efektif dan efesien
sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditargetkan. Dan juga dapat
dipergunakan untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, dapat
membangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat

mendorong terjadinya proses pembelajaran pada dirinya.
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2.4 Manfaat Media Pembelajaran

Secara umum manfaat media pembelajaran adalah memperlancar interaksi
antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan

efesien. Sedangkan secara lebih khusus manfaat media pembelajaran adalah:

1. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan

2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

4.  Efesiensi dalam waktu dan tenaga

5. ' Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa

6. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan

saja

7. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses

belajar

8. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif

Dengan bantuan media pembelajaran, penafsiran yang berbeda antar guru
dapat dihindari dan dapat mengurangi terjadinya kesenjangan informasi diantara

siswa di manapun berada.

Media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan

warna, baik secara alami maupun manipulasi, sehingga mambantu guru untuk
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menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak monoton dan tidak
membosankan. Dengan media akan terjadi komunikasi dua arah secara aktif,

sedangkan tanpa media guru cenderung bicara satu arah.

Melalui media tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secara maksimal
dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. Guru tidak harus menjelaskan
materi ajaran secara berulang-ulang, sebab dengan sekali sajian menggunakan

media, siswa akan lebih mudah memahami pelajaran.

Media pembelajaran dapat membantu siswa menyerap materi belajar lebih
mendalam dan utuh. Bila dengan mendengar informasi verbal dari guru saja,
siswa kurang memahami pelajaran, tetapi jika diperkaya dengan kegiatan melihat,
menyentuh, merasakan dan mengalami sendiri melalui media pemahan siswa akan

lebih baik.

Media pembelajaran juga dapat dirangsang sedemikian rupa sehingga
siswa dapat melakukan kegiatan belajar dengan lebih leluasa dimanapun dan
kapanpun tanpa tergantung seorang guru. Perlu Kkita sadari waktu belajar di

sekolah sangat terbatas dan waktu terbanyak justru di luar lingkungan sekolah.

Dengan adanya media proses pembelajaran menjadi lebih menarik
sehingga mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari
sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan. Selain itu guru juga dapat berbagi
peran dengan media sehingga banyak memiliki waktu untuk memberi perhatian
pada aspek-aspek edukatif lainnya, seperti membantu kesulitan belajar siswa,

pembentukan kepribadian, memotivasi belajar, dan lain-lain.
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2.5 Media Foto

2.5.1 Definisi Foto

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa pada dasarnya
foto adalah sebuah gambar yang merupakan sebuah penyerupaan dari kennyataan
dan hasil dari suatu proses yang disebut fotografi. Dalam hal ini dapat juga
disebutkan bahwa foto adalah sebuah dokumentasi diam dari suatu peristiwa

yang terjadi di masa lampau yang dihasilkan dari sebuah alat yang disebut kamera.

Pada selembar foto dapat memiliki beragam arti tergantung siapa yang

melihatnya. Ajidarma dalam Fadli (2005: 21) mengemukakan bahwa :

“Sebuah foto tidak menghadirkan realitas hanya seperti tampak visualnya, tapi
dalam kontingensinya sebuah foto berada dalam keserbamungkinan penafsiran
subjek yang memandang. Artinya keberadaan sebuah foto tidak ditentukan oleh
apa dan siapa objeknya, melainkan bagaimana subjek yang memandang kemudian
mendapatkan dan memberi makna kepada foto tersebut.”

2.5.2 Foto Sebagai Media Pembelajaran

Foto menjadi media yang sangat dikenal di dalam setiap kegiatan
pengajaran. Ini dikarenakan kesederhanaan dari media foto itu sendiri. Media foto
yang termasuk ke dalam media dua dimensi atau media visual, dan biasa disebut
dengan gambar tetap atau gambar diam. Namun foto juga dapat memberi kesan
gerak, dengan penampilan foto yang mengandung unsur gerak seperti lalu-lalang

jalan raya atau pepohonan yang bergoyang yang ditiup angin. Dalam hal ini
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gambar menunjukan kemampuannya dalam berbicara, meringkas, sekaligus

mengingatkan orang yang melihatnya tentang suatu informasi.

Keunggulan media foto seperti yang diadaptasi dari sudirman,at al yang

dikutip oleh fadli (2005: 64-65) antara lain:

1. Sifatnya kongkret. Foto lebih realitas menunjukan pokok masalah
dibandingkan media verbal semata;

2. Foto dapat mengatasi batasan ruang dan waktu;
3. Foto bisa mengatasi keterbatasan pengamatan kita;

4. Media foto dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja, untuk
tingkat usia berapapun, sehingga bisa mencegah dan menghindari
kesalahpahaman.

Sedangkan kelemahan media foto antara lain :

1. Hanya menekankan persepsi indra mata;
2. Foto yang terlau kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran;

3. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Dari kelemahan dan kelebihan foto sebagai media di atas dapat dipahami
bahwa dibandingkan dengan media gambar biasa, media foto dapat menunjukan
masalah yang lebih realitas. Foto dapat menunjukan apakah itu masa lampau atau
masa sekarang, juga dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita terhadap suatu
hal. Namun foto memiliki kelemahan karena hanya menekankan pada penglihatan
saja. Kemudian jika kita memilih foto yang terlalu kompleks maka akan kurang
efektif sebagai media pembelajaran. Dan pada kelas besar ukurunnya sangat

terbatas.
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Untuk itu penggunaan foto sebagai media pembelajaran tentu harus
dengan persiapan yang baik. Dengan mempertimbangkan kelemahan dan
kelebihan dari media foto itu sendiri, juga keadaan kondisi kelas dimana foto
tersebut akan dipergunakan. Dalam proses persiapan, pemilihan foto-foto yang
akan menjadi media pembelajaran menjadi hal yang sangat penting. Dalam hal ini
Sudirman,at al yang dikutip oleh Fadli (2005 : 64-65) memaparkan hal-hal yang
perlu diperhatikan untuk memilih foto yang baik dan cocok untuk media

pembelajaran, foto-foto tersebut harus memenuhi hal-hal berikut:

a. Masih orisinil, gambar itu harus secara jujur melukiskan situasi seperti apa
adanya sesuai dengan kenyataan.

b. Sederhana, komposisinya jelas menunjukan poin-poin inti dalam sebuah foto.
c. Foto sebaiknya mengandung unsur gerak atau perbuatan.

d. Foto yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dari keempat hal di atas dapat kita pahami bahwa foto yang orisinil akan
lebih jelas dibandingkan dengan foto yang penuh dengan rekayasa efek dari
komputer. Pemilihan foto yang sederhana dapat membuat kegiatan yang tertampil
didalamnya dapat terlihat jelas oleh siswa. Foto yang dipilih untuk pembelajaran
bahasa sebaiknya foto yang mengandung unsur gerak sehingga pengajar bisa lebih
komunikatif dalam menyampaikan materi dengan media foto tersebut. Foto yang
bagus dalam kacamata fotografi belum tentu baik sebagai media pembelajaran.
Untuk itu point ke satu sampai ke tiga merupakan kunci dari pemilihan foto itu

sendiri.
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Pada poin-poin di atas belum mengatasi kelemahan bagian ukuran foto
yang terbatas untuk kelompok besar. Dengan kemajuan teknologi sekarang ini
pada kelas-kelas yang memiliki jumlah pembelajar atau siswa yang banyak dapat

ditampilkan dengan proyektor atau layar LCD.

Tidak dapat dipungkiri bahwa penggunaan media foto sebagai media
pembelajaran pada kelas besar memerlukan alat bantu seperti komputer, namun
media foto seperti ini belum bisa disebut multimedia karena hanya merupakan
peminjaman teknologi komputer untuk menampilkan foto tersebut. Sedangkan
yang disebut multimedia adalah media yang memiliki kemampuan media audio
dan media visual. Dengan memanfaatkan teknologi komputer dan LCD Projektor

sebagai alat penyajinya.

2.6 Kosakata

2.6.1 Pengertian Kosakata

Fungsi bahasa sebagai alat komunikasi membuat bahasa berperan penting
dalam kehidupan manusia. Dengan bahasa, pendapat dan perasaan seseorang
dapat diungkapkan melalui kumpulan kosakata yang terangkai dalam sebuah

kalimat.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 597) menyatakan bahwa

kosakata adalah perbendaharaan kata. Sedangkan menurut Sudjianto daan Dahidi
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(2004: 98) mengatakan bahwa “Goi adalah kosakata yaitu kumpulan kata yang

berhubungan dengan suatu bahasa atau dengan bidang tertentu dalam bahasa itu.

Goi adalah Atsumeru koto, yaitu “kumpulan atau himpunan”. Oleh sebab
itu goi dapat didefinisikan sebagai “go no mure” atau “go no atsumari” yaitu

kumulan kata. ( Sudjianto dan Dahidi, 2004: 97).

Sedangkan Keraf (1991: 68) mengemukakan bahwa “Kosakata adalah
perbendaharaan kata yang tidak jauh dari daftar kata-kata dan dapat segera
diketahui artinya bila diperdengarkan kembali, walaupun jarang atau tidak pernah

digunakan lagi didalam percakapan atau tulisan sendiri.”

Dari beberapa definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa kosakata
adalah kumpulan kata yang dimiliki oleh suatu bahasa dan berhubungan dengan

bidang tertentu.

2.6.2 Penguasaan Kosakata

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 604), penguasaan adalah

1. Proses, cara, perbuatan menguasai atau menguasakan; 2. Pemahaman atau

kesanggupan untuk menggunakan (pengetahuan, kepandaian, dsb).

Kemampuan kosakata menurut Tarigan (1986: 54) dikelompokkan sebagai

berikut:

1. Penguasaan kosakata reseptif atau proses decoding.
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2. Penguasaan produktif atau proses encoding.

3. Penguasaan penulisan yang juga tidak kalah pentingnya dengan penguasan

kosakata secara produktif dan reseptif.

Penguasaan kosakata reseptif atau proses decoding adalah proses
memahami apa-apa yang dituturkan oleh orang lain. Reseptif diartikan sebagai

penguasaan yang bersifat pasif, pemahaman dalam proses pemikiran.

Penguasaan  produktif —atau proses encoding  yaitu = proses
mengkomunikasikan ide, pikiran, perasaan melalui bentuk kebahasaan atau
dengan kata lain pemahaman kosakata dengan cara mampu menerapkan kosakata
yang bersangkutan dalam suatu konteks kalimat. Dengan demikian akan jelas

makna yang dikandung oleh kosakata tersebut.

Selain itu, perlu adanya penguasaan penulisan yang juga tidak kalah
pentingnya dengan penguasaan kosakata secara produktif dan reseptif. Karena
walaupun seseorang mampu memahami makna suatu kata dan mampu pula dalam
menerapkannya dalam rangkaian kalimat, tetapi bila 1a tidak menguasai cara
penulisannya yang benar dan sesuai dengan aturan, maka hal itu berarti bahwa ia

belum menguasai kata atau kosakata yang bersangkutan secara sempurna.

Dari pernyataan di atas, penguasaan kosakata tidak hanya terbatas pada
penguasaan represif (penguasaan pasif) maupun penguasaan produktif
(diaplikasikan secara lisan), akan tetapi juga mencakup penguasaan penulisan

yang sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditentukan.
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2.6.3 Manfaat Penguasaan Kosakata Dalam Pengajaran Bahasa

Pada dasarnya, pengajaran bahasa bertujuan agar para siswa terampil
berbahasa yaitu terampil menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat
keterampilan bahasa tersebut sangat bergantung kepada kualitas kosakata yang
dimiliki. Karena kosakata merupakan salah satu komponen yang penting dalam
pembelajaran bahasa, maka semakin banyak perbendaharaan kata yang dimiliki,
semakin mudah seseorang berbahasa dan menyampaikan pikirannya secara

tertulis maupun lisan.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan West dalam Subyakto (1988: 19),
“Kosakata dianggap komponen yang paling penting disamping keterampilan
membaca”. Pernyataan itu diperkuat oleh pernyataan yang berbunyi “Kosakata
merupakan salah satu aspek yang penting bagi pembelajaran bahasa asing.
Bertambahnya atau meningkatnya penekanan pada keterampilan membaca

sebagai tujuan studi bahasa asing pada beberapa negara” (Tarigan, 1989: 304).

Sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai manfaat yang bisa diperoleh

dari penguasaan kosakata adalah :

1. Meningkatkan keterampilan berbahasa.

2. Dapat menempatkan Kkata-kata yang tepat dan harmonis untuk

mengungkapkan gagasan.

3. Dapat mengkomunikasikan gagasannya dengan lancar dan baik.

4. Meningkatkan keterampilan berkomunikasi.
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Untuk itu penguasaan kosakata yang kurang akan menjadi hambatan bagi
terjalinnya komuniksai secara lancar. Sehingga, penguasaan kosakata merupakan
suatu keharusan yang dimiliki siswa agar terampil berbahasa dan berkomunikasi.

Karena tanpa kosakata tidak akan ada proses berbahasa, interaksi dan komunikasi.

2.7 Kalimat

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan yang
mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalam wujud lisan kalimat diungkapkan
dengan suara naik turun, dan keras lembut, disela jeda dan diakhiri dengan
intonasi akhir. Dalam wujud tulisan berhuruf latin kalimat dimulai dengan huruf

kapital dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda tanya (?) dan tanda seru (!).

Ahli bahasa Jepang mendefinisikan kalimat sebagai rangkaian bunyi yang
di awal dan di akhir kalimatnya terdapat kesenyapan. Kemudian di akhir
kalimatnya selalu disertai intonasi yang khas (Ogawa, 1982: 36). Yamada juga
mendefenisikan kalimat sebagai berikut, “Sebenarnya sesuatu yang disebut
dengan kalimat kalau dikatakan secara tegas adalah kesatuan pikiran berdasarkan

efek apersepsi yang di ungkapkan dengan bentuk yang disebut bahasa”.

Berdasarkan beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kalimat
merupakan gabungan dari dua kata atau lebih yang mengungkapkan suatu pikiran

dan perasaan, memiliki klausa juga memiliki intonasi akhir.
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